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BAB III
PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1 Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek
Penulis melaksanakan kerja praktek di KOPEGTEL Kantor Perusahaan Bandung, dan ditempatkan di bagian keuangan  dimana kegiatan penulis pada bagian yang telah ditempatkan adalah mendukung dan membantu jalannya kegiatan perusahaan.
 Di bagian keuangan  penulis memiliki tugas yang harus dilaksanakan yaitu memeriksa Surat Perintah bayar  yang  dikeluarkan untuk biaya oprasional KOPEGTEL Kantor Perusahaan kemudian merekap dan menyerahkan ke bagian Kas Bank. Selain itu penulis juga ditugaskan untuk memeriksa faktur pajak untuk memenimalisir kesalahan dari segi jumlah maupun nomor faktur pajak.

3.2 Teknis Pelaksanaaan Kerja Praktek
Kegiatan yang dilakukan oleh penulis selama melaksanakan Kerja Praktek di bagian keuangan urusan penagihan pada KOPEGTEL Kantor perusahaan Bandung adalah membantu kegiatan para karyawan.
Sebelum penulis  diberikan tugas / pekerjaan terlebih dahulu diberikan bimbingan oleh pembimbing sehingga penulis mengetahui bagaimana melaksanakan pekerjaannya.
 (
21
)Adapun tugas yang diberikan kepada penulis setelah diberikan bimbingan  adalah sebagai berikut:
1. Memeriksa Surat Perintah Bayar beserta kwitansinya
2. Merekap Surat perintah Bayar sesuai dengan nomor dan Unit usaha
3. Memeriksa faktur pajak

3.3 Hasil Pelaksaan Kerja Praktek
3.3.1 Struktur Permodalan KOPEGTEL Kantor Perusahaan
Struktur permodalan KOPEGTEL Kantor Perusahaan berasal dari modal sendiri dan modal di luar  koprasi.
1. Modal sendiri berasal dari :
a. Simpanan pokok 
Simpanan pokok yang harus disetorkan oleh calon anggota baru adalah sebesar Rp. 250.000,-
b. Simpanan wajib 
Simpanan wajib yang harus disetorkan oleh anggota tercatat sebagai pegawai TELKOM sebesar Rp. 50.000,-. Sedangkan untuk anggota bukan pegawai TELKOM sebesar Rp. 25.000,-
c. Donasi PT.TELKOM
d. Cadangan

2. Modal dari luar koprasi 
Sumber modal luar KOPEGTEL Kantor prusahaan bersal dari Bank-bank yang telah melakukan kerja sama  dengan KOPEGTEL Kantor Perusahaan, diantaranya adalah BANK MANDIRI, BANK YUDHA BAKTI, BANK BNI, bank SYARIAH MANDIRI.

Modal yang diperoleh dipergunakan untuk membiayai biaya-biaya oprasional KOPEGTEL Kantor Perusahaan, dan untuk membiayai atau menjadi sumber modal setiap unit usaha yang ada di KOPEGTEL Kantor perusahaantertama unit simpan pinjam dan UPKP. Besarnya modal yang diberikan kepada setiap unit usaha tidak ditentukan, tetapi berdasarkan anggaran biaya yang diajukan oleh setiap unit usaha /berdasarkan kebutuhannya.
Perkembangan modal pada KOPEGTEL Kantor Perusahaan selama kurun waktu 5 tahun, dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.1
Komponen Modal Sendiri KOPEGTEL Kantor Perusahaan
	
Tahun
	Komponen Modal Sendiri

	
	Simpanan pokok
( Rp )
	Simpanan wjib ( Rp )
	Donasi
( Rp )
	Cadngan
( Rp )
	SHU Setelah pajak
( Rp )
	Jumlah
( Rp )

	2004
	203.475.000
	4.115.005.382
	290.327.000
	420.926.580
	846.534.374
	5.876.277.336

	2005
	296.515.000
	4.458.818.720
	290.327.000
	590.235.245
	1.107.153.462
	6.743.049.436

	2006
	308.750.000
	5.117.466.363
	290.327.000
	795.990.285
	1.068.896.255
	7.581.429.903

	2007
	339.625.000
	5.335.008.029
	290.327.000
	857.589.314
	1.122.341.000
	8.257.095.381

	2008
	357.534.000
	5.492.210.208
	290.327.000
	1.560.577.031
	1.392.457.031
	8.578.369.337


Sumber : KOPEGTEL Kantor Perusahaan

Dari data tabel di atas kita dapat melihat, bahwa jumlah modal pada KOPEGTEL Kantor Perusahaan dari tahun ke tahun mengalami peningkatan jumlah modal. Hal ini disebabkan karena adanya penambahan jumlah jumlah anggota dari tahun ke tahun karena salah satu sumber modal adalah dari setoran simpanan pokok dan simpanan wajib anggota. Jadi, secara langsung akan mempengaruhi pertambahan modal.
3.3.2 Pendapatan / Penjualan
Pendapatan yang diperolah KOPEGTEL Kantor perusahaan  berasal dari pendapatan usaha dan pendapatan non usaha. Pendapatan usaha terdiri dari pendapatan usaha anggota dan pendapatan usaha non anggota. Untuk melihat perkembangan pendapatan KOPEGTEL Kaantor Perusahaan selama 5 tahun terakhir adalah sebagai berikut :

Tabel 3.2
Perkembangan Pendapatan KOPEGTEL Kantor Perusahaan

	Unit Usaha Anggota
	Tahun

	
	2003
	2004
	2005
	2006
	2007

	Unit simpan pinjam
	5.057.925.029
	8.028.131.020
	9.466.815.728
	10.243.918.068
	9.646150.031

	UPKP
	3.717.191.420
	3.614.562565
	3.926.920.857
	5.191.346.926
	7.626.756945

	Sub Total
	8.775.416.449
	11.646.693.585
	13.393.736.585
	15.435.264.994
	17.308.906.976

	Unit usaha non Anggota
	-
	-
	-
	-
	-

	Unit waralaba pos
	-
	57.743.700
	74.182.517
	215.598.003
	-

	Unit SOPP
	-
	-
	65.360.000
	-
	1.597.192.074

	Unit perdag. Umum 
	9.782.692.294
	11.295.674.314
	11.175.958.245
	5.989.307.874
	8.253.010.500

	Unit Fotocopy
	962.479.416
	799.529.333
	691.529.874
	706.000.941
	859.328.748

	Unit Wisma asri
	469.188.718
	457.369.775
	401.394.257
	443.850.380
	419.572.825

	Unit jasa tenaga kerja
	2.049.141..858
	1.882.456.439
	2.496.120.475
	2.626.356.222
	4.633.299.231

	Unit rental KBM
	448.954.753
	777.023.077
	670.217.130
	902.995.709
	1.709.644.782

	Sub Total
	13.712.457.753
	15.209.769.638
	15.209.769.638
	10.884.109.129
	17.427.048.160

	Total pendapatan
	22.487.873.448
	26.856.463.223
	28.968.499.089
	26.314.374.123
	34.780.955.136


Sumber : KOPEGTEL Kantor Perusahaan

Dari data tabel pendapatan di atas,kita dapat mengetahui bahwa KOPEGTEL Kantor Perusahaan mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Peningkatan ini terjadi karena adanya perubahan dalam unit usaha, yaitu adanya penambahan dan penggabungan dari unit usaha. Tujuan dari perubahan ( penambahan dan penggabungan unit usaha ) adalah untuk kelangsungan bisnis KOPEGTEL Kantor perusahaan serta sasaran untuk meningkatkan kesejahtraaqn dari anggota tetap terjaga. Selain itu, dari tahun ke tahun setiap unit usaha berusaha untuk terus meningkatkan kualitas dan pelayanannya. Kemudian pendapatan non usaha berasal dari pembagian SHU dari KOPTEL, deviden PT. LINTAS ARTA, PT. SISTELINDO dan PT. LIMAS CITRA LESTARI yang pembagiannya di transfer sesuai dengan tahapan pembayaranny.
 3.3.3. Rasio-rasio Keuangan
Dengan menggunakan neraca perbandingan dan laporan perhitungan hasil usaha maka rasio-rasio pada tahun 2007 yang dapat dihitung adalah dengan menggunakan anlisis rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio rentabilitas sebagai berikut :
1. Analisis Rasio Likuiditas
Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi segala kewajibannya yang
harus segera dipenuhi. Likuiditas yang baik berdasarkan standar koprasi berkisar aantar 150% sampai 200%.  Likuiditas adalah perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar  yang dapat dirumuskan sebagai berikut  :

a. Curent ratio  
                      =  556,38%

Artinya setiap Rp 1,00 hutang lancar 	dijamin oleh  Rp 5,66 Aktiva lancar 

b. Cash Ratio 
                       = 54,10%	

Artinya setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin oleh  Rp 0,54 Kas yang dimiliki.
c. Quick Ratio / Acid Test Ratio 
                                                     = 593,11%

Artinya setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin oleh  Rp 5,93  Quick Assets.
Dari perhitungan di atas terlihat bahwa KOPEGTEL  Kantor Perusahaan mempunyai kemampuan untuk menjamin hutang-hutang janka pendeknya. Keadaan likuiditas di KOPEGTEL Kantor Perusahaan adalah standar ( normal ) sesuai dengan ketetapan koprasi.
2. Analisis Rasio Solvabilitas
Solvabilitas adalah kemampuan koprasi untuk memenuhi kewajiban finansialnya, apabila koprasi tersebut dilikuidasi  atau dibubarkan atau dengan kata lain koprasi itu cukup untuk menutupi kewajibanya baik jangka pendek maupun janka panjangnya.  Dengan solvabilitas sebagai berikut  :
a. Debt Ratio / Total Debt to Assets 
                                                       = 87,10%

Artinya, setiap Rp 1 Aktiva sebesar  87,10 % digunakan untuk menjamin hutang. Ini menunjukan resiko yang dihadapi KOPEGTEL semakin besar dan investor akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi.

b. Debt to Equity Ratio 
                                     = 674,96 %

Artinya, setiap Rp 1 modal sendiri dijaminkan untuk 647, 96% ini menunjukan proporsi modal sendiriyang rendah untuk membiayai aktiva.

3. Analisis Rasio Rentabilitas / Profitabilitas
Adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Menunjukan perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang dihasilkan. Laba tersebut dinyatakan dalam bentuk persentase.

a. Return On Invesmen 
                               = 2,09 %
Artinya, setiap rupiah aktiva menghasilkan keuntungan netto Rp 0,02.

b. Oprating Ratio  
                       = 91,07%
Artinya, setiap rupiah penjualan mempunyai biaya oprasi sebesar Rp 0,91. 

c. Earning Power of Total Asset 
                                            = 4,3%
Artinya, setiap Rp 1 modal menghasilkan keuntungan Rp 0,4

d. Rate of Return on Net Worth 
                                          = 16,23%
Artinya, setiap rupiah modal sendiri menghasilkan keuntungan netto Rp 0,16.

   3.3.4     Laporan Keuangan
Analisis keuangan berhubungan dengan penggunaan berbagai laporan keungan yang menunjukan beberapa hal. Pertama, neraca meringkaskan asset, utang dan modal sendiri perusahaan pada waktu tertentu ( biasanya akhhir tahun ). Kedua, laporan laba- rugi meringkaskan penghasilan dan biaya-biaya perusahaan selama periode waktu tertentu ( biasanya satu tahun ). Nerca menunjukan gambaran dan posisi keungan perusahaan pada waktu tertentu. Dari kedua laporan tersebut ( dengan menambah sedikit informasi ) dapat dibuat laporan turunan tertentu seperti laporan laba yang ditahan, laporan penggunaan dana dan laporan arus kas. Berikut adalah laporan keungan KOPEGTEL Kantor Perusahaan :







Tabel 3.3
Laporan Keuangan ( Neraca ) KOPEGTEL Kantor Perusahaan
Peride 31 Desember 2007


	KOPEGTEL KANTOR PERUSAHAAN
NERACA
PERIODE 31 DESEMBER 2007

	AKTIVA
	
	

	Aktiva Lancar
	
	

	Kas dan Setara Kas
	Rp   2.504.227.316
	

	Investasi
	Rp   3.141.557.831
	

	Piutang Usaha
	Rp 56.031.979.608
	

	Piutang Lain-lain
	Rp      213.250.406
	

	Persediaan
	Rp        87.265.448
	

	Biaya Dibayar Dimuka
	Rp      160.446.072
	

	Pendapatan yang masih harus diterima
	Rp      104.634.138
	

	       Jumlah Aktiva Lancar
	
	Rp 59.101.802.988

	Aktiva Tetap
	
	

	Nilai perolehan
	Rp   6.522.745.321
	

	Akumulasi penyusutan 
	Rp  (3.150.446.840)
	

	       Jumlah aktiva tetap
	
	Rp   3.327.298.481

	       Jumlah aktiva lain-lain
	
	Rp      863.462.455

	
	
	

	       JUMLAH AKTIVA
	
	Rp 66.479.121.755

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	KEWAJIBAN DAN EKUITAS
	
	

	
	
	

	Kewajiban Jangka Pendek
	
	

	Hutang Usaha non Anggota
	Rp      616.442.487
	

	Hutang Pajak
	Rp      436.704.095
	

	Dana SHU
	Rp        82.358.452
	

	Biaya yang masih harus dibayar
	Rp      340.219.220
	

	Pendapatan yang belum direalisir
	Rp   2.547.862.647
	

	Bagian lancer pinjaman jangka panjang
	Rp   3.811.357.139
	

	Kewajiban jangka pendek lainnya	
	Rp   2.261.513.197
	

	Bagian lancer kewjiban sewa guna usaha
	Rp      338.529.698
	

	        Jumlah kewajiban Jangka Pendek
	 
	Rp 10.434.986.935

	Kewajiban Jangka Panjang
	
	

	Pinjaman jangka panjang
	Rp 46.705.151.059
	

	Kewajiban sewa guna usaha
	Rp      760.614.384
	

	        Jumlah Kewajiban jangka panjang
	
	Rp 47.465.765.443

	
	
	

	Ekuitas 
	
	

	Simpanan pokok dan wajib
	Rp   5.335.008.029
	

	Donasi PT. TELKOM
	Rp      290.327.000
	

	Cadangan 
	Rp   1.560.577.031
	

	SHU beersih tahun berjalan
	Rp   1.392.457.317
	

	       Jumlah Ekuitas
	
	Rp   8.578.369.377

	
	
	

	       JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS
	Rp 66.479.121.755


Sumber : KOPEGTEL Kantor Perusahaan


Tabel 3.4
Laporan Perhitungan Hasil Usaha KOPEGTEL Kantor Perusahaan
Periode 31 Desember 2007

	KOPEGTEKL KANTOR PERUSAHAAN
LAPORAN PERHITUNGAN HASIL USAHA
31 DESEMBER 2007

	Deskripsi
	Realisasi
31-des-07

	Pendapatan 
	
	

	      Pendapatan usaha anggota
	17.308.906.976
	

	      Pendapatan usaha non anggota
	17.472.048.160
	

	Jumlah pendapatan usaha 
	
	34.780.955.136

	Beban usaha 
	
	

	      Beban usaha anggota 
	14.068.391.850
	

	      Beban usaha non anggota
	14.669.602.354
	

	Jumlah beban usaha
	
	28.737.994.418

	Beban umum dan administrasi 
	
	

	      Beban SDM
	  2.325.656.944
	

	      Beban overhead
	     739.336.650
	

	      Beban marketing
	       94.955.158
	

	Jumlah beban umum dan administrasi
	
	  3.159.948.750

	
	
	

	Jumlah beban oprasional
	
	31.897.943.168

	
	
	

	SHU oprasional
	
	  2.883.011.968

	
	
	

	Beban administrasi dan penyusutan
	
	  1.277.966.078

	Pendapatan dan beban non oprasi
	
	

	      Pendapan non oprasi
	     449.065.045
	

	      Beban non oprasi
	     206.185.641
	

	Jumlah pendapatan dan beban non Oprasi
	
	     242.879.404

	
	
	

	
	
	

	SHU SEBELUM PAJAK
	
	  1.847.952.294

	PPH BADAN ( pasal25 )
	
	  (455.467.977)

	
	
	

	SHU SETELAH PAJAK
	
	  1.392.457.317

	
	
	


     Sumber : KOPEGTEL Kantor Perusahaan
Tabel 3.5
Perkembangan Sisa Hasil Usaha ( SHU ) KOPEGTEL Kantor Perusahaan

	Tahun
	SHU ( Sisa hasil Usaha )
	Perumbuhan
( % )

	2003
	846.534.373
	-

	2004
	1.107.153.462
	23,53%

	2005
	1.068.896.255
	- 3%

	2006
	1.282.273.854
	16,64%

	2007
	1.392.457.317
	7,9%

	
	
	


Sumber : KOPEGTEL Kantor Perusahaan

Dilihat dari hasil laporan keuangan KOPEGTEL Kantor Perusahaan selama 5 tahun terakhir, secara umum kinerja keungannya relatif baik. Pencapaian tersebut terealisasi dikarenakan tingkat pencapain pendapatan anggota meningkat. Kenaikan tersebut tidak terlepas dari makin meningkatnya kepercayaan Bank/Lembaga Keuangan dalam mendanai/memberikan kemudahan fasilitas kredit  kepada KOPEGTEL Kantor Perusahaan. Selain itu peningkatan ini terjadi karena keprcayaan konsumen pada prroduk KOPEGTEL yang sesuai dengan apa yang konsumen butuhkan. Terutama dari kualitas layanan, harga yang bersaing, proses yang simple, kepastian dlivery, serta keamanan dari pengaruh negative fiktuasi bunga kredit.
Kemudian jika dilihat dari Sisa Hasil Usaha yang diperoleh telah mengalami kenaikan. Hal ini tentu saja telah menunjukan keberhasilan bagi KOPEGTEL Kantor Perusahaandalam mengelola keungan dan memiliki kinerja keuangan yang baik. Karena seperti kita ketahui SHU merupakan salah satu ukuran untuk menetukan keberhasilan koprasi.
Walaupun demikian, tidak berarti KOPEGTEL Kantor Perusahaan tidak pernah mengalami masalah dalam hal keuangan. Pada tahun 2005 KOPEGTEL Kator Perusahaan mengalami penurunan SHU. Hal ini dikarenakan adanya auditor atas kesalahan pembukuan di tahun sebelumnya sehingga harus dibebankan seluruhnya pada tahun 2005. Koreksi / Kesalahan tersebut adalah pengakuan pendapatan yang lebih tinggi dary yang seharusnya pada tahun-tahun awal mulai beroprasinya unit UPKP.
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)


